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RINGKASAN

DEA KARTIKA. Audit atas Pendapatan yang Ditangguhkan pada PT ABC oleh
KAP AAMM (Audit of Differed Income at PT ABC by KAP AAMM). Dibimbing
oleh WONNY AHMAD RIDWAN.

Pendapatan yang ditangguhkan merupakan penerimaan kas Kketika
perusahaan telah menerima pembayaran tetapi barang dan jasa yang terkait
dengan pembayaran belum dilakukan. Sebagian para pelaku bisnis menganggap
transaksi-transaksi pembayaran barang atau jasa dari pelanggan, baik yang sudah
diberikan atau belum langsung diakui sebagai pendapatan. Padahal, kesalahan
pencatatan seperti ini harus dihindari karena akan berdampak pada perusahaan
yang kana menyebabkan kesalahan pada laporan keuangan perusahaan. Hal
tersebut mengharuskan akun pendapatan yang ditangguhkan perlu diaudit oleh
pihak yang kompeten dibidangnya yaitu Jasa Audit.

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mendeskripsikan
tahapan-tahapan audit atas pendapatan yang ditangguhkan pada PT ABC yang
dilakukan oleh KAP AAMM. Metode yang digunakan dalam pengambilan data
dengan menggunakan teknik studi pustaka yang diperoleh dari buku literatur,

gz memberikan ~pertanyaan \kepada pihak-pihak yang
k Wentasidengan’ menggunakan-datasdatayang relevan
yang diperoleh selama¥megaksanakan agditof Vocational Studies

Proses audit yang dilakukan oleh KAP AAMM terdiri dari 5 tahap. Tahap
pertama penerimaan perikatan audit dimulai dengan melakukan evaluasi integritas
manajemen karena PT ABC merupakan klien berkelanjutan sehingga partner
melakukan review terhadap pengalaman auditor selama melakukan audit pada
tahun-tahun sebelumnya sampai perikatan diterima dan membuat surat perikatan
audit. Tahap kedua yaitu tahap perencanaan dengan menggunakan beberapa
teknik dalam pelaksanaan audit di lapangan. Tahap ketiga yaitu tahap perencanaan
dimana auditor melakukan pertemuan awal audit untuk berdiskusi mengenai
penetapan waktu penugasan hingga menentukan asersi yang digunakan atas akun
yang di audit.

Selanjutnya tahap keempat yaitu tahap pelaksanaan audit yang dilakukan
oleh auditor untuk mengumpulkan bukti audit yang terdiri dari pengujian
pengendalian dan pengujian subtantif. Dari pengujian subtantif menghasilkan
temuan audit yang mengharuskan auditor melakukan adjustment atas temuan
tersebut. Dan tahap terakhir yaitu tahap pelaporan audit dimana setelah klien
menyetujui kesepakatan kepada KAP AAMM dan menandatangani surat
persetujuan draft, KAP AAMM akan memberikan opini terhadap laporan
keuangan yang telah di audit. Evalusi terhadap akun pendapatan yang
ditangguhkan mengalami nilai yang stabil pada tahun berjalan karena perusahaan
tidak mengakui pendapatan yang ditangguhkan pada tahun sebelumnya.

Kata kunci: Audit, Pendapatan yang ditangguhkan, Tahapan Audit



